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ABSTRAK 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir matematis yang wajib 
dimiliki oleh setiap siswa dan guru, supaya dalam belajar dan pembelajaran matematika dapat terlaksana 
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis akan 
mampu untuk mengungkapkan gagasan-gagasan atau ide-ide matematis yang dapat memperjelas 
permasalahan yang terdapat dalam matematika, baik berupa gambar, maupun kalimat pemodelan 
matematika. Akan tetapi selama peneliti melaksanakan observasi sebelum penelitian disalah satu sekolah 
SMA di Bandung, bahwa kemampuan berpikir komunikasi matematis siswa secara tulisan masihlah rendah. 
Berdasarkan hal tersebut membuat peneliti ingin meningkatkan kemampuan berpikir komunikasi matematis 
siswa secara tulisan dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.   Metode dalam 
penelitian ini adalah kuasi eksperimen, karena peneliti ingin melihat sebab-akibat antara variable bebas 
dan variable terikat. Adapun tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap 
akhir. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, dan terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif jigsaw dengan yang memperoleh 
pembelajaran langsung. 
Kata Kunci: Kemampuan komunikasi matematis siswa, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

ABSTRACT 
Mathematical communication skills are the basic ability that students and teachers must have in their 
learning activities. It is because through mathematical communication students can reveal ideas or 
mathematical ideas that can clarify a situation.  Based on the observation that researchers do at one of the 
schools in Bandung, showed that there is still a low ability of mathematical communication students. It is 
necessary to have a learning model that can improve the mathematical communication skills. One of the 
learning models that can improve the mathematical communication skills is the type cooperative learning 
model.  This research aims to describe the improvement of mathematical communication skills of students 
who acquire a model of type cooperative learning, and describe whether there is a difference in the 
mathematical communication skills of students that have a model that has a type cooperative learning and 
a direct learning model. The method in this study was the quasi experiment, as researchers accepted the 
state of the subject.  The procedure in this study is divided into three stages namely, planning phase, 
implementation stage and final stage. Based on the results of the research analysis, it is seen that there is 
an increase in the mathematical communication skills of students who acquire a model of type cooperative 
learning and there is a difference in the mathematical communication skills of students who Using a Jigsaw 
type cooperative learning model and a direct learning model.    
Keyword(s):  skills of mathematical communication of students, cooperative learning type jigsaw 
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perubahan-perubahan yang terjadi akibat 
perkembangan dan kemajuan ilmu teknologi 
dan ilmu pengetahuan, salah satu upaya 
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 
melalui pembelajaran matematika.   
1) Hal ini juga diungkapkan oleh sundayana 

(2015), bahwa matematika merupakan 
komponen yang ada di dalam 
serangkaian mata pelajaran yang 
memiliki peran penting dalam 
Pendidikan. Salah satu tujuan dalam 
mempelajari matematika di SMA yaitu 
untuk dapat memahami konsep 
matematika sehingga mampu untuk 
menjelaskan keterkaitan antar konsep 
secara algoritma, luwes, akurat dan 
efisen dalam menyelesaikan pemecahan 
masalah. 

2) Menggunakan pola sebagai dugaan 
dalam penyelesaian masalah, dan mampu 
membuat generalisasi berdasarkan 
fenomena atau data,  

3) Menggunakan penalaran pada sifat, 
melakukan manipulasi matematika baik 
dalam penyederhanaan, maupun 
menganalisis komponen yang ada dalam 
pemecahan masalah,  

4) Mengkomunikasikan penalaran, 
gagasan, serta mampu menyusun bukti 
matematika dengan menggunakan 
kalimat lengkap, tabel, diagram, simbol, 
atau media lain untuk memperjelas 
keadaan suatu masalah, Memiliki sikap 
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam matematika dan 
pembelajarannya,  

5) Melakukan kegiatan motorik 
menggunakan pengetahuan matematika,  

6) Menggunakan alat praga sederhana 
maupun hasil teknologi untuk melakukan 
kegiata-kegiatan matematika.   

  Menurut NCTM (2000), 
pembelajaran matematika di sekolah 
memerlukan standar pembelajaran agar siswa 
memiliki kemampuan berpikir, kemampuan 
penalaran, memiliki pengetahuan, serta 
keterampilan dasar. Dalam standar proses, 
siswa harus memlikiki kemampuan 
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, 
koneksi, dan representasi untuk mencapai 
standar isi.   

Kemampuan komunikasi matematis 
siswa perlu dikembangkan agar siswa dapat 
memberi ide-ide atau gagasan matematisnya, 
karena melalui komunikasi juga siswa dapat 
menginterpretasikan dan memahami ide-ide 
matematika untuk memperjelas suatu keadaan 
atau masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara 
bersama salah satu guru matematika yang 
dilakukan di salah satu SMAN yang ada di 
Bandung, yaitu SMAN 8 Bandung diperoleh 
kemampuan komunikasi matematis pada 
siswa yang bervariasi dan belum sesuai 
dengan harapan.  Hal ini diperkuat dengan 
hasil observasi yang peneliti lakukan ketika 
dalam pelaksanaan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMAN 8 Bandung pada 
semester genap tahun ajaran 2018/2019. Hasil 
observasi menunjukan bahwa masih terdapat 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan ide ataupun gagasan yang 
mereka miliki di dalam kelas pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung.  Dalam 
penerimaan siswa baru dua tahun kebelakang, 
semangat belajar siswa pada pembelajaran 
matematika tergolong kurang dari 
sebelumnya, dan pada dua tahun kebelakang 
hingga saat ini lebih banyak siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis 
pada kelompok sedang dan rendah 
dibandingkan dengan kelompok tinggi. Ini 
dikarenakan sebagian siswa masih kesulitan 
dalam memahami suatu persoalan yang tertera 
dalam soal, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam menginterpretasikan soal 
tersebut.   

Kondisi ini mempengaruhi terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa, 
sehingga siswa mengalami kesulitan ketika 
membaca atau menginterpretasikan suatu data 
yang berbentuk gambar, grafik, dan notasi 
matematika yang lainnya.  

Hal ini dapat dikatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam menyampaikan gagasan atau ide-ide 
matematis masih terbilang rendah.   

Menurut Abidin (2014), 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
merupakan model pembelajaran yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran untuk 
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mencapai prestasi yang maksimal.  
Menurut salvin (2014) sintak dalam 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu 
sebagai berikut :   
1) Membaca, guru memberikan siswa  

sebuah topik ahli untuk dibaca dan 
menemukan informasi;  

2) Diskusi kelompok ahli, para siswa yang 
memiliki keahlian saling bertukar hasil 
temuannya untuk  mendiskusikan dalam 
kelompok -kelompok ahli;  

3) Laporan Tim, setelah mendiskusikannya 
maka para ahli tersebut kembali ke 
kelompoknya masing-masing untuk 
megarahkan teman kelompoknya pada 
hasil diskusi dengan para ahli lainnya;  

4) Kuis, para siswa mengerjakan kuis-kuis 
individual yang memuat semua sub topik 
materi; 

5) Rekognisi Tim, Perhitungan skor 
kelompok dan menentukkan 
penghargaan kelompok  

Sedangkan langkah-langkah dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
menurut Trianto (2010) adalah:  
1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

(tiap kelompok terdiri dari 5-6 orang).  
2) Materi pelajaran diberikan kepada siswa 

dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi 
menjadi sub bab.  

3) Setiap anggota kelompok membaca sub 
bab yang ditugaskan dan 
bertanggungjawab untuk 
mempelajarinya.  

4) Tiap anggota kelompok ahli setelah 
kembali kekelompoknya bertugas 
mengajar teman-temannya.   

5) Pada pertemuan dan diskusi kelompok 
asal, siswa-siswa dikenai tagihan berupa 
kuis individu 

 
Berikut adalah ilustrasi model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw: 
Gambar 1 

ilustrasi model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 8 Bandung pada kela X tahun ajaran 
2018/2019.  Sampel pada penelitian ini dipilih 
sebanyak dua kelas dan teknik penelitian yang 
digunakan adalah adalah teknik purposive 
sampling sehingga penelitian dapat berjalan 
dengan lancer. Metode pada penelitian ini 
yaitu metode kuasi eksperimen, peneliti 
menerima subjek yang telah ada.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif. 
Desain yang digunakan adalah desain pretest 
post-test, desain ini digunakan untuk melihat 
perkembangan kemampuan komunikasi 
matematis tertulis pada siswa setelah diberi 
perlakuan. 

 
O X O 
O   O 

 
Lestari dan Yudhanegara (2015) 

 
Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes 
uraian.  Tes ini berkaitan dengan materi 
pelajaran yang telah memenuhi indikator 
kemampuan komuikasi matematis tertulis 
siswa. Pada penelitian ini, tes uraian dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pretest dan post-test. 
Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal komunikasi matematis 
siswa dan peningkatan dari kemampuan awal.   

Menurut Ruseffendi (1991), pretest 
dan post-test adalah tes-tes yang dipergunakan 
untuk melihat kemajuan siswa belajar dan 
sekaligus untuk melihat keberhasilan guru 
mengajar suatu satuan pelajaran. Pretest 
dilakukan sebelum siswa memperoleh 
perlakuan, dan post-test dilakukan setelah 
siswa memperoleh perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 8 Bandung pada kelas X tahun ajaran 
2018/2019. Penelitian ini akan membahas 
tentang penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
SMA dengan pokok bahasan Vektor.  

Peneliti menggunakan dua kelas, 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
model pembelajaran langsung dilakukan pada 
kelas kontrol sedangkan pada kelas 
eksperimen peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Variabel yang digunakan yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 
variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Adapun kegiatan pelaksanaan yang 
peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu:  
1) Pelaksanaan Pretest  

Pretest merupakan kegiatan awal yang 
peneliti lakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal komuikasi matematis 
tertulis siswa sebelum diberikan 
perlakuan. Pretest ini diberikan kepada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran  
(1) Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol, pembelajaran yang 
diberikan adalah pembelajaran 
konvensional, yaitu model pembelajaran 
langsung. 

(2) Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen, peneliti 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw.  

3) Pelaksanaan Post-test  
Setelah pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan, maka peneliti melaksanakan 
post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis tertulis siswa SMA. 

 
Dalam penelitian ini terdapat dua 

hipotesis yaitu, terdapat peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis tertulis 

siswa dengan menerapkan model 
pembelajaraan kooperaif tipe jigsaw dan 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis tertulis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Untuk melihat hipotestis 
pertama maka dilakukan analisis.    

Data yang digunakan dalam hipotesis 
pertama yaitu data pretest dan post-test. 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada kelas eksperimen yang diolah 
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 
Statistics 22 sehingga akan mendapat 
gambaran mengenai peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah diberi 
perlakuan. Berikut deskriptif statistic skor 
pretest dan post-test kemampuan komunikasi 
matematis tertulis.   

 
  Tabel 1 

Deskriptif Statistik Skor Pretest dan 
Post-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis 
 

Ni
lai N 

Kemampuan 
Komunikasi Matematis 

𝑋"#$ 𝑋"%&' 𝑋( S 
Pr

etest  3
2 

0 2
0 

1
3,44 

4
,99 

Po
st-test 

4
0 

9
0 

7
6,25 

1
0,32 

 
Grafik 1 

Deskriptif Statistik Skor Pretest dan 
Post-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tertulis 
 

 
 

Dari data di atas terlihat bahwa skor 
rata-rata pretest dan post-test menunjukan 

0

100

Pretest Post-Test

Rata-rata

Rata-rata
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bahwa terdapat peningkatan. Peneliti akan 
melakukan serangkaian uji statistika untuk 
mengetahui apakah peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen signifikan.  

Dengan menggunakan aplikasi IBM 
SPSS Statistics 22 peneliti akan menguji 
normalitas dengan signifikansi sebesar 5% 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Skor Pretest dan 
Post-test  

 

 

 

 

Kela

s 

Shapiro-Wilk 

 Stati

stic 

d

f Sig. 

Ni

lai 

Prete

st 
,836 

3

2 

,00

0 

post 

test 
,841 

3

2 

,00

0 

 
Dari hasil uji normalitas pretest dan 

post-test pada kelas eksperimen yang telah 
peneliti lakukan diperoleh taraf signifikansi 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa 
menurut uji Shapiro-Wilk memiliki nilai 
signifikansi kurang dari 0,05, Sehingga data 
pretest dan post-test pada kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. 

Karena data pretest dan post-test pada 
kelas eksperimen tidak berdistribusi normal, 
maka peneliti akan melanjutkannya dengan uji 
non-parametris yaitu uji Wilcoxon. 

 
Table 3 

Hasil Uji Wilcoxon Skor Pretest dan 
Post-test 

 
Posttest - 
Pretest 

Z -4,952b 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,000 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 
22 diperoleh nilai signifikansinya sebesar 
0,000.  Karena penelitian ini adalah penelitian 
dengan uji satu pihak, maka nilai 
signifikansinya dikali 1 2+ , sehingga nilai 
signifikan dari uji Wilcoxon adalah 0,000. Uji 
Wilcoxon menunjukan bahwa nilai 
signifikansi kurang dari 0,025.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen secara signifikan. 

Pada hipotesis kedua peneliti akan 
menggunakan indeks gain untuk mengetahui 
apakah terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pretest dan post-test. 

Table 4 
Deskriptif Statistik Indeks Gain 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kel
as N 

Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
𝑋"#$ 𝑋"%&' 𝑋( S 

Kont
rol 

3
5 

0
,26 

0
,89 

0
,58 

0
,18 

Eksp
erimen 

3
2 

0
,33 

0
,89 

0
,73 

0
,12 

 
Grafik 2 

Deskriptif Statistik Indeks Gain 
Kemampuan Komunikasi Matematis 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 22 
terlihat bahwa nilai rata-rata indeks gain 
kemampuan komunikasi matematis tertulis 

0

1

Kontrol Eksperimen

Rata-rata Indeks Gain

Rata-rata
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pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berbeda. Langkah pertama peneliti akan 
melakukan uji normalitas dengan taraf 
sifnifikansi sebesar 5%, dan diperoleh data 
sebagai berikut. 

 
Table 5 

Hasil Uji Normalitas Indeks Gain 
 

 K
elas 

Shapiro-
Wilk 

 

 
Sig
. 

N
ilai 

Kontrol ,01
8 

Eksperim
en 

,00
4 

 
Dari data yang diperoleh terlihat 

bahwa taraf signifikansi pada kelas kontrol 
adalah 0,018 dan kelas eksperimen sebesar 
0,004. Hal ini menunjukan bahwa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menurut uji 
Shapiro-Wilk memiliki nilai signifikansi 
kurang dari 0,05.    

Maka data indeks gain pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Karena data indeks gain 
tidak berdistribusi normal, maka peneliti akan 
melanjutkan uji statistik dengan uji non-
parametris, yaitu uji Mann-Whitney. 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Mann-Whitney Indeks Gain 
 nilai 
Mann-Whitney 

U 
316,
000 

Wilcoxon W 946,
000 

Z -
3,073 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,002 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM 
SPSS Statistics 22 diperoleh nilai signifikansi 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 
0,002 Hal ini menunjukan nilai signifikan 
kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa indeks gain kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tidak sama.   

Maka dapat dilihat bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
tertulis siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
langsung dan siswa yang memperoleh model 
pembbelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Peningkatan yang terjadi pada kemampuan 
komunikasi matematis tertulis dapat dilihat 
dari nilai rata-rata pretest dan post-test pada 
kelas eksperimen dan nilai signifikansi pada 
uji Mann-Whitney yaitu sebesar 13,44 dan 
76,25, untuk nilai signifikansi uji Mann-
Whitney adalah 0,000.   

Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis tertulis siswa. Dilihat dari nilai 
rata-rata indeks gain siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw adalah 0,73 dan nilai 
rata-rata indeks gain siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional adalah 0,58. Dengan klasifikasi 
kelas eksperimen tinggi dan kelas kontrol 
sedang.   

Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis tertulis siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
meningkat dan lebih baik dari siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model 
konvensional. Maka model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis tertulis 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah peneliti laksanakan mengenai penarapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
untuk meningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa SMA, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan 
komunikasi matematis tertulis siswa pada 
kelas eksperimen lebih baik daripada siswa 
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kelas kontrol, Model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis tertulis siswa, 
Kemampuan komunikasi matematis tertulis 
siswa dengan model pembelajaran langsung 
dan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terdapat perbedaan peningkatan. 
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